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ABSTRAK

Kawasan desa lingkar kampus IPB memiliki permasalahan timbulan sampah tempat
pembuangan sampah yang tidak mencukupi. Hal ini mengakibatkan terjadinya penumpukan
sampah dari sisa makanaryang menimbulkan bau, lindi, dan lalat sehingga membahayakan
kesehatan warga dan mahasiswa yang tinggal sekitar kampus. Berdasarkan permasalahan tersebut
satu solusi yang dapat dilakukan yaitdood waste management traimieggan pemilahan sampah
lalu mengolahnya menjadi pakan ternakdengan metode pengolahan maggot BSF dengan
mengenalkan Model Apartemen Maggot. Kegiatan pengabdian dilakukan diesalingkar kampus
IPB di Kelurahan Balumbangjaya Kota Bogor, pada kelompok remaja Masjid Al-Barokah
Komplek Dramaga Regensi. Berdasarkan hasil pelatihan diperoleh 91,2% masyarakat setuju
bahwa pengelolaan sampah dengan maggot menjadi solusi dan bersedia melaksanakan program
yang dilatih. Hasil perhitungan ekonomi diperoleh model pengelolaan sampah berbasis maggot ini
berpotensi dijadikan sumber pendapatan karena layak diusahakan secara finansial yaitu dengan
NPV sebesar Rp786.2520 IRR 11,48% dan 1,27 serta pengembalian modal selam& 3 tahun.

Kata kunci: analisis finansial, remaja masjid, sampah organik

ABSTRACT

The village area around IPB has the problem of insufficient waste generation from landfills.
This results in the accumulation of waste from food scraps, resulting in odors, leachate, and flies
that endanger the health of residents and students living around the campus. Based on these
problems, one solution that can be done is food waste management training by sorting waste and
then processing it into animal feed with the BSF maggot processing method by introducing the
Maggot Apartment Model. The community service activities were conducted in the village around
the IPB, in Balumbangjaya Village, Bogor, in the ABarokah Mosque Youth Group of Darmaga
Regensi Complex. Based on the training results, 91,2% of the community agreed that waste
management with maggot was a solution and were willing to implement the program trained. The
results of economic calculations obtained from this maggbsed waste management model have
the potential to be a source of income because it is financially feasible, namely with NPV value of
Rp786.252,00 IRR 11,48% and 1,27 and return on investment for 4,73 years.

Keywords: financial analysis, organic waste, mosque youth
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara penghasil sampamakanan (ood was}eperingkat
delapan dalamEconomisimpact Food Sustainability Index 2021(The Economist 2(21).

Jika dirataratakan total food wasteerhadap jumlah penduduk, sebanyak 300 kg sampah
makanan dibuang setiap orang peshunnya. Dewilda et al (2019 mengatakan
pertumbuhan pendudukdan timbulan sampah dipengaruhi indeks pertumbuhan pangan,
industri dan pendapatan bisa meningkatkan sampah di Indonesi@haerul dan Zatadini
(2020) menegaskan bahwa rumah tangga merupakan kontributor utama penyumbang
sampah makanan dengan jumlah yang besar di berbagai negara.

Salah satu upaya untuk mengelola sampah makanarini yaitu dengan menerapkan
prinsip circular economypengan aplikasi circular economketahanan lingkungan dan
kesejahteraan masyarakat dapat ditingkatkan, kerusakan lingkungan menjadi berkurang,
pembentukan new product added \alaehingga mampu mecapai pembangunan yang
berkelanjutan (Lakshmi 2020) Dinas Lingkungan Hidup Kota Bogor menghitung bahwa
volume sampah yang tertimbun di Kota Bogor terus eningkat sejak Mei 2021yaitu dari
480 ton mencapai 500 ton setiap harDengan jumlah sampah yang dapat diangkut oleh
230 armada truk sekitar 538,22 tonDesa lingkar kampus IPB menjadi salah satu
kawasan produksi sampah rumah tangga batgmpat pembuangan sampah sementara
(TPAS) Galuga. Permasalahanyang dimiliki oleh TPAS ini antara lain terlambatnya
pengangkutan sampah yang mengakibatkan adanya penumpukan sampah sehingga
timbul bau, lindi, dan lalat serta tingginya jumlah sampah rumah tangga yang
dihasilkan.

Kelurahan Balumbangjaya adalah bagian wilayah Kota Bogor yang mengumpulkan
sampahnya ke TPAS Galuga. Warga merasakan dampak atas permasalahan sampah
TPAS Galuga seperti terlambatnya pengangkutan sampah yang menyebabkan sampah
menumpuk, menimbulkan bau yang busuk, munculnya cairan limbah dari sampah
organik yang memicu lalat sampah berdatangan. Timbulan sampah tersebut semakin
banyak volumenya karena lokasi perumahan yang berada di wilayah sekitar lingkar
kampus dekat dengan pusat jajanan dan usaha kuliner untuk memenuhi kebutuhan
mahasiswa IPB. Sebagian besar sampah yang dibuang ke TPS yang ada di lokasi
merupakan limbah hasil rumah makan dan sisa makanan dari usaha kuliner tersebut.
Kebiasaan mahasiswa yang mengonsumsi makanan siap saji menambah volume sampah
semakin bertambah.

Masalah sampah ini juga diakibatkan dari kurangnya kebiasaan masyarakat dalam
memilah dan mengelola sampah sehingga sampah terbuang dalam keadaan bercampur.
Proses pengangkutan sampah ke truk menimbulkan bau yang tidak sedap. Sampah yang
tidak diangkut dalam kurun waktu tertentu cenderung berserakan karerhacak-acak
oleh pemulung maupun binatang yang berkeliaran di sekitar tempat pembuangan
sampah. Letak TPS yang berada persis dipinggir jalan membuat aroma tidak sedap bagi
pengendara yang lewat yang terkadang mengganggu lalu lintasadiayah tersebut.

Timbulan sampah yang terus membusuk ini mengakibatkan aspek serius pada
kesehatan. Dampak air lidi dan aroma busuk menyebabkan pencemaran pada
lingkungan sekitar sehingga menimbulkan penyakit. Beberapa waktu lalu, sebanyak 28
mahasiswa IPB terjangkit hepatitis yang menimpa para mahasiswa yang tinggal di
kampus.Hal ini diindikasikan akibat pencemaran sumber air yang terkontaminasi air lidi
dari TPS tersebut. Berdasarkan permasalahan yang dihadapi masyarakat di sekitar
lingkar kampus IPB tersebut, satu solusyang dapat dilakukan adalah food waste
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management training dengan pemilahan sampah lalu mengolahnya menjadi pakan
ternak dengan metode pengolahan maggot BSF.

Tujuan dari program pelatihan ini adalah mengedukasi masyarakat untuk menjadi
paham dan peduli terhadap istfood wastdan pengelolaannya. Pemanfaatafood waste
menjadi pakan yang dapat membantu peternakan masyarakat agar meminimalisir
dampak lingkungan darifood wastgang tidak dikelola dengan baik. Terbentuknya tata
kelola, kelembagaan, dan gerakafeed bankntuk keberlanjutan program pemanfaatan
food wasteebagaieed

METODE PENERAPAN INOVASI

Kegiatan pengabdian dilakukan didesa sekitar ingkar Kampus IPB tepatnya di
Kelurahan Balumbangjaya Kota Bogor. Partisipan kegiatan ini adalatemaja Masjid Al-
Barokah Komplek Dramaga Regensi berjumlah 11 orang. Bahdmahan yang digunakan
dalam kegiatan ini yaitu lalat BSF ataublack soldier flynaggot, pakan maggot berupa
limbah organik rumah tangga. Alat yang digunakan yaitu perlengkapan kandang lalat
BSF, dan wadah/ember bekas untuk mengumpulkan limbah organik.Metode
pelaksanaan program ini terdiri atas tahap persiapasgsialisasi programpelaksanaan
program, dan monitoring.

Tahap Persiapan

Tahap persiapan meliputi identifikasi stakeholdelyang terlibat koordinasi dan
pengurusan perizinan kegiatan ke pejabat setempd&ada tahap persiapan dilakukan
pembuatan kandang lalat BSF dan wadah budidaya maggoKandang apartemen
maggot terdiri atas kandandalat BSF (Gambar 1a)dan biopondGambar 1b).Kandang
lalat berukuran 100 x 100 cm dengan tambahan kakaki kandang setinggi 50 cm untuk
menghindari bersentuhan langsung dengan lantai. Kandangiopondyang digunakan
sebagai apartemen maggot terdiri ataigya susun dengan ukuran 50 x 150 cm per susun.
Tinggi keseluruhan adalah 150 cm.Tiap susun terdapattiga buah bak biopond
penampung maggot. Tata letak diatur sesuai denga@ambar 1c Proses selama
pembuatan kandang dapat dilihat pad&ambar 2

Kandang Lalat

10 Kandang Lalat
2@ Biopond

a) b) ©)

Gambar 1. a) Kandang lalaBSF; b) Biopondnaggot; c)Layoutkandang
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Gambar 2. Pembuatan kandang

Tahap Sosialisasi

Tahap sosialisasi diikuti oleh warga setempat dan remaja masjid. Materi yang
disampaikan yaitu mengenai potensi maggot sebagai pengurai limbah organik dan juga
penjelasan mengenai bagaimana cara budidaya maggot yang disampaikan oleh
narasumber ahli. Survei mengenai pengetahuan tentang maggot dan ketertarikan
terhadap budidaya maggot dilakukan melalui pengisian kuesionefosialisasi yang
dilakukan dapat dilihatpadaGambar 3.

Gambar 3.Sosialisasi kegiatan kepada warga
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Tahap Pelaksanaan

Tahap Pelaksanaan budidaya maggot dilakukan langsung oleh warga dan remaja
masjid di lokasi kandang maggot yang telah disediakan. Dalam kegiatan ini peserta
mempraktikkan cara budidaya maggot yang meliputi pemerangkapan telur lalat BSF,
penyiapan media pakan untuk maggot yang berasal dari limbah organik rumah tangga,
memelihara maggot, dan cara pemanenan maggot pada kandang yang sudah disiapkan.
Kegiatan dilakukan setiap hari selama program berjalan. Pemerangkapan telur lalat BSF
dilakukan dengan menggunakan jaring yang dibawahnya terdapat wadah yang
memisahkan telur dengan kandang lal&8SF (Gambar 4).

Penyiapan media pakan maggot dilakukan dengan memilah limbah organik di
masingmasing rumah tangga, kemudian diletakkan ke wadah/ember bekas yang
sebelumnya telah dibagikan ke wargalim remaja masjid akan mengumpulkan limbah
tersebut, mencacah limbah organik rumah tangga lalu meletakannya ke dalam wadah
maggot. Kemudian wadah tersebut ditutup dengan kain dan disimpan di tempat lempa
Monitoring dilakukan setiap hari untuk memastikan jumlah sampah berkurang. Maggot
yang sudah besar dipisahkan dan ditaruhatam wadah dan siap untuk diberikan kpada
ternak sebagai pakan ternak.

Gambar 4. Wadah maggot dan kandang lalat BSF

Tahap Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasidilaksanakan setiapsatu bulan sekali untuk memastikan
proses pelaksanaamli lapangan berjalan sesuai harapa serta mengantisipasi masalah
yang terjadi selama kegiatan berlangsungelain itu dilakukan evaluasi hasil monitoring
pascakegiatan sehingga pelaksanaan kegiatan selanjutnya dapat dilaksanakan dengan
lebih efektif. Dalam menjamin keberlanjutan program dikembangkan kelembagaan lokal
dibawah DKM melalui remaja masjid yang akan nelakukan supplylimbah organik dan
kelompok ternak lokal serta mitra peternak yang akan mengelola limbah organik rumah
tangga.

Analisis Data

Analisis data survei menggunakan metode deskriptif untuk memperoleh kesimpulan
dengan cara menguraikan bagaimana pengetahuan dan minat warga dalam
memanfaatkan limbah organik dengan menggunakan magga@tnalisis kelayakan usaha
berguna untuk menentukan usaha budidaya maggot layak atau tidak untuk diusahakan
secara finansial Indikator yang digunakan untuk menyatakan kelayakan suatu bisnis
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diantaranya adalahNet Present ValgslPV), Net Benefit Cost Ratio, Internal Rate of Return
(IRR), dan Payback Perid@®BP) dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
1. Net Present Val(i§PV)

n n
B Ce By — C¢
NPV = E - E — = =
(1+1i) Lt (1+1) S (1+1i)

t=0/1
Keterangan:
B = Benefi(Rp)
C = CostRp)
t=UmurEkonomi  ( t = 1, 2, é, 6)

i = Discount raté3,5%)

Suatu bisnis dinyatakan layak jika NPV > O, yang berarti bisnis yang dijalankan
menguntungkan.

2. Internal Rate of Retu(iRR)

NPV
IRR =7, + ! x(i, — i)
NPV | — NPV, B
Keterangan:
i1 = discount ratgang menghasilkan NPV positif
i2 = discount ratgang menghasilkan NPV negatif

NPV: = NPV positif
NPV2 = NPV negatif

Bi sni s | ay ddcoumtate35%) RR O

3. Net Benefit Cost RafMet B/C)

?:0/1% untuk B, — €, > 0
NetB/C = B —C
’t‘zullﬁ untuk B, — C, <0
Keterangan:
B = Benefi{Rp)
C = Cost(Rp)
B-C = Net BenefitRp)
t =Umur ekonomi(t= 1, 2, é, 6)

[ = Discount rat€3,5%)
Suatu bisnis dapat dikatakan layak jika Net B/C >1 dan tidak layak jika Net B/C <1.

4. Payback Periq@®BP)
v o o e <. 0 "Qa0iQo & 6 o &0 Qi MJQQ & Q¢
060 Y& &b a6 & 6 o &0 WINQ HBH s 90 T8 @ o

-0t
0 QAR @ 6 & KPH IQBEAIN'A O & &

PBP mengukur seberapa cepat investasi bisnis dapat kembali. Jika PBP suatu bisnis
singkat cepat pengembaliannya atau lebih rendah dari umur ekonomi usaha/bisnis,
maka bisnis tersebut baik dan layak dipilih untuk dijalankan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Kelurahan Balumbang Jaya

Kelurahan Balumbang Jaya termasuk dalam Kecamatan Bogor Barat. Kelurahan ini
terletak di antara 106.48° Bujur Timur (BT) dan 60.36° Lintang Selatan (LSTurah
hujan 2,5 nm?, berada di ketinggian 200m di atas permukaan laut. Kelurahan ini
memiliki 123,373 ha danterdiri dari 38 RT dan 12 RW. Kelurahan Balumbang Jaya
terletak di antara satu desa dan tiga kelurahan lainnya. Kelurahan Balumbang Jaya
berbatasan dengan Kelurahan situ Gede di sebelah utara, Kelurahan Margajaya di
sebelah selatan, Desa Babakan di sebelah barat, dan Kelurahan Bubulak di sebelah
timur. Kelurahan Balumbang Jaya berjarak 6 km dari ibu kota Kecamatan Bogor Barat
dan 12 km dari ibuKota Bogor. Terdapat 9.455 pendudukyang terdiri dari 4.943 laki-
laki dan 4.512 perempuan, dengan kepadatan penduduk 756 jivken dan 2.518 kepala
keluarga (KK).

Mayoritas penduduk Kelurahan Balumbang Jaya beragama Islareebanyak 9.368
orang (99,07%), dengan jumlah terbas pada kelompok usia 25 hingga 29 tahun
Kelompok usia produktif berikutnya adalah kelompok usia 30 hingga 34 tahun, yang
merupakan persentase terbesar kedua sekitar 10% dari total populasi. Banyak mahasiswa
tinggal di kelurahan ini, terutama di perumahan Dramaga Regenkarena berada di
dekat kampus Institut Pertanian Bogor. Wilayah Kelurahan Balumbang Jaya memiliki
kehidupan beragama yang harmonis. Anggota masyarakat saling membantu saat ada
acara atau kegiatan dkelurahan ini.

Sebagian besar potensi lahan sawah dan perkebunan di Kelurahan Balumbang Jaya
telah diubah menjadi kawasanperumahan untuk mendukung mata pencaharian
penduduk. Penyempitan lahan pertanian menyebabkan 25% penduduk kehilangan mata
pencaharian atau menganggur. Lokasi yang berdekatan dengan kampus itu
menimbulkan simbiosis terutama dalam pembuangan sampah. Pada awalnya warga
banyak membuang sampah ke lahan milik IPB yang berada dekat dengan pemukiman.
Namun sejak tahun 2022 telah dilakukan pembenahan aset di IPB sehingga dilakukan
pemagaran yang membuat warga tidak memungkinkan membuang sampah di lahan
tersebut Dengan demikian warga memanfaatkan jasa dinas kebersihan dan membuat
tempat pengumpulan sampah sementara. Kegiatan dosen mengabdi reguler IPB
memungkinkan warga untuk memanfaatkan sampah organik dengan melakukan
budidaya maggot (BSF sp).

Gambaran Pengguna

Kegiatan ini diikuti warga yang didominasi oleh pria sebanyak 89% sedangkan
wanita sebanyak 11%, dengan rentang usia-20 tahun (11%), 4650 tahun (56%), dan
50-60 tahun (33%). Hasil survie (Tabel 1) menunjukkan bahwa belum terdapat
pengolahan sampah damarga belum melakukan pemilahansampah. Meskipun begitu
warga sudah memiliki pengetahuan tentang jenis sampah. Pengelolaan sampah masih
belum maksimal karena masih sering terjadi keterlambatan pengangkutan sampah.
Pengetahuan pengelolaan sampah masih minim hal ini terbukti dari pengetahuan
pemanfaatan maggot BSF yang masih rendah. Rendahnya pemanfaatan tersebut karena
masih belum termotivasi untuk mengolah sampaldan belum mengetahui manfaat
ekonomi dari pengolahan sampah dengan BSF. Setelah dilakukan sosialisasi
pemanfaatan maggot BSF, mayoritas warga menyatakan keinginan untuk mengikuti
program ini.
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Tabel 1.Hasil survey pemahaman warga terhadapengolahan sampah dan pemanfaatan maggot

No Pertanyaan Ya (%) Tidak (%)
1 Apakah sudah terdapat pengolahan sampah di tempatda? 22 78
2  Apakah anda sudah melakukan pemilahan sampah? 22 78
3 Mengetahui jenis sampah? 78 22
4  Apakah pernah terjadi keterlambatan pengangkutan sampah? 89 11
5 Penah mendengar maggot BSF? 44 56
6  Mengetahui pengeloaan sampah dengan menggunakan maggot 11 89

BSF?

7  Mengetahui siklus hidup maggot BSF? 11 89
Sampah anda diolah dengan maggot BSF? 22 78
Mengetahui manfaat ekonomi dari pengolahan sampah dengan 33 67
maggot BSF ?

10 Mau melakukan pengolahan sampah dengan maggot BSF ? 78 22

Dalam rangka mengukur keberhasilan pelatihan, dilakukan pengukuran pemahaman
peserta pelatihan. Sunie yang dilakukan oleh anggota tim pelaksana kegiatan
menggunakan beberapa pernyataan sebagai indikator pengukurgada Tabel 2.
Pernyataan diukur dengan skaléikertdengan skala sangat setuju, setuju, ragagu, tidak
setuju, dan sangat tidak setuju. Jika pernyataan sangat setuju menunjukkan masyakarat
bersedia dalam mengelola apartemen maggot, sedangkan jika setuju hanya bersedia
menyetorkan sampah saja.

Hasil survd (Tabel 2) menunjukkan bahwa sebanyak 91,2%wvarga sangat setuju
pengelolaan sampah yangidak tepat dapat menimbulkan beberapa permasalahan seperti
bau tidak sedap dan sumber penyék Jika sampah dikelola dengan tepat dapat
menimbulkan beberapa manfaat diantaranya adalah lingkungan yang bersiban
peengelolaan sampah merupakan hal yang penting untuk dilakuka8urvei pengelolaan
sampah menggunakan maggot dapat dilakukan dalam upaya memanfaatkan sampah
menjadi produk yang bermanfaat. Mayoritas warga menyatakan sangat setuju bahwa
pengelolaan sampah menggunakan maggot bisa dijadikan pakan hewan. Pengelolaan
sampah menggunakan maggot merupakan sistem pengelolaan yang sederhana dan
mudah dilakukan. Larva BSF berbeda dari larva yang lain karena terlihat bersih sehingga
pengelolaan sampah oleh maggot tidak menijijikan, tida berbahaya dan tidak
menimbulkan penyakit. Selain ity manfaat yang diperoleh warga adalah produk hasil
olahan maggot bernilai ekonomi dan bisa dijual sehingga pengelolaan sampah
menggunakan maggot cocokliterapkan dirumah/lokasi tempat tinggal.

Potensi Usaha Budidaya Maggot

Maggot adalah larva dariBlack Soldier Flgengan nama latinHermetia illucengang
merupakan salah satu organisme biokwersi karena merombak sampah organik menjadi
energi metan yang melibatkan organismdifermentasi (ndariyanti dan Barades 2018
Maggot memiliki siklus hidup 40 hingga 43 hari dari fase maggot (larva), @upa, pupa,
hingga menjadi serangga dewasa atdolack soldier fyan mampu tumbuh sampai 20 mm
(Fauzi dan Sari 2018. Periode siklus tersebut bergantung dari media pakaatau
lingkungan hidupnya. Periode siklus hidup naggot dapat dilihat padaGambar 5.
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Tabel 2. Pernyataan warga terhadap pengelolaan sampah dan pemanfaatan maggot

No Pernyataan Sangat Setuju Ragu  Tidak Sangat
setuju (%) ragu setuju tidak
(%) (%) (%) setuju (%)
1 Pengelolaan sampah yang tidak 100 0 0 0 0

tepat dapat menimbulkan beberapa
permasalahan seperti bau tidak
sedap dan sumber penyakit

2 Jika sampah dikelola dengan tepat 100 0 0 0 0
dapat menimbulkan beberapa
manfaat diantaranya adalah
lingkungan yangbersih

3 Pengelolaan sampah merupakan ha 100 0 0 0 0
yang penting untuk dilakukan
4 Pengelolaan sampah menggunakan 100 0 0 0 0

maggot dapat dilakukan dalam
upaya memanfaatkan sampah
menjadi produk yang bermanfaat

5 Pengelolaan sampatmenggunakan 78 22 0 0 0
maggot bisa dijadikan pakan hewan
6 Pengelolaan sampah menggunakan 89 11 0 0 0

maggot merupakan sistem
pengelolaan yang sederhana dan
mudah dilakukan

7 Pengelolaan sampah oleh maggot 78 22 0 0 0
tidak menjijikan
8 Pengelolaan sampah menggunakan 89 11 0 0 0

maggot tidak berbahaya dan tidak
menimbulkan penyakit

9 Produk hasil olahan maggot 89 11 0 0 0
bernilai ekonomi dan bisa dijual
10 Pengelolaan sampah menggunakan 89 11 0 0 0

maggot cocokditerapkan
dirumah/lokasi tempat tinggal

Maggot memiliki kandungan protein 43,42%, serat kasar 18,82%, lemak 17,24%, air
10,79% dan abu 8,7® (Rachmawati dan Samidjan 2013. Nutrisi yang tinggi pada
maggot dapat dimanfaatkan sebagai pakan alternatif untuk ternaklontesqrit et al
(2020) menyatakan bahwa penambahan tepung maggot BSF sebanyak 6% di dalam
ransum ayam pedaging mampu meningkatkan tingkat konsumsi ransum dan
memberikan penambahan bobot badan sebesar 713,31 g/ekor/minggu. Menjadikan
maggot menjadi pakan alternatif ternak dapat membantu menurunkan biaya pakan
dalam budidaya ternak menjadi jauh lebih murah karena pemeliharaan maggot yang
mudah dan tidak membutuhkan biaya tinggi karena mampu mengurai sampah
Sebanayak70% biaya pemeliharaan ternak adalah untuk biaya pakan sehingga maggot
yang dibudidayakan dapat digunakan sebagai pakan alternatif ternaklagot juga
berpotensi digunakan dalam medis seperti terapi luka biabetilMgthmainnah et al
20186).
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2 s/d 3 hari setelah kawin betina
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Gambar 5. Siklus hidup maggot Hermetia illucehs
Sumber:http://www.maggotbsf.com/index.php/17 -seputarmaggotbsf/9-kandungannutrisi-maggotblack-
soldierfly)

Budidaya maggot terbilang tidak begitu sulikarena siklus hidupnya yang singkat
serta maggot mampu bertahan hidup di lingkungan tropis maupun subtropis sehingga
cocok di semua wilayah termasuk IndonesidMaggot memiliki tekstur kenyal dan dapat
mengeluarkan enzim alami sehingga dapat menambah daya cerna hewan pada
pakannya. Maggot mengandungtl d 42% protein kasar 31 0 35% ekstrak eterl4 6 15%
abu; 4.8 8 5,1%; dan 0,60 & 0,63% fosfor (Newton et al 2006). Hal tersebut menjadikan
maggot saat ini diminati oleh beberapa kalangan khususnya para penggiat pakan ternak
seperti ayam dan bebekM aggot juga biasanya dijadikan subtitusi tepung ikan sebagai
sumber pakan.

Modal yang dibutuhkan untuk memulai bisnis budidaya maggot relatif kecil karena
bahan utama media tumbuh yang mudah ditemukan di sekitar dan juga biaya
operasional yang tidak besar sehingga budidaya maggot dapat dilaksanakn oleh
masyarakat. Pada proses budidaya maggot dibutuhkan tenaga kerja, biaya peralatan, dan
bahan baku baik bibit maggot maupun media tumbuhnya. Maggot dijual dengan harga
yang bervariasi bergantung dengan kualitasnya yaitu Rp6.000 & Rp8.00000/ kg. Pupa
maggot dapat dijual berkisar Rp75.0000 6 Rp100.00Q00/kg, bibit maggot sebesar
Rp150.00Q00 dan produk telur black soldier flgijual dengan harga Rp35.0000 6
Rp50.00Q00 setiap satu gram.

Analisis Kelayakan Usaha

Total biaya investasi awal dalam usaha budidaya maggot adalah Rp2.901.4m0
dengan asumsi penentuan umur ekonomi usaha berdasarkan rak dan kandang maggot
berumur 6 tahun dan bernilai sisa nol. Namun, pada tahun keempat usaha diestimasi
perlu melakukan reinvestasi khusus pada ke maggot dan baskom penetasan senilai
Rp391.00Q00. Rincian informasi mengenai biaya investasi usaha budidaya maggot
ditunjukkan padaTabel 3.
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Tabel 3.Rincian biaya investasi usaha budidaya maggot

No Uraian Jumlah  Satuan Harga satuan Total biaya
unit unit (Rp/unit) (Rp)

1 Alat
Tang 1 unit 40.000 40.000
Cutter 1 unit 12.000 12.000
Mata bor 1 unit 12.000 12.000
Gunting holo 1 unit 35.000 35.000
Gergaji 1 unit 55.000 55.000
meteran 1 unit 30.000 30.000
Total biaya investasi alat 184.000

2 Rak maggot dankandang
BSF:
Holo 17 unit 25.000 425,000
Skrup 400 unit 200 80.000
Sanflek 1 unit 17.000 17.000
Semenputih 1 kg 4.000 4.000
Triplek 2 unit 60.000 120.000
Grc 2 unit 48.000 96.000
Jahit 1 kali 22.000 22.000
Siku 1 unit 20.000 20.000
Boks maggot 5 unit 71.500 357.500
Bioball 10 unit 120 1.200
Serokan 1 unit 1.200 1.200
Baskom penetasan 5 unit 6.700 33.500
Ongkos kirim 1 kali 15.000 15.000
Jasa pembuatan 6 orang 150.000 900.000
Atap (fiber) 3 unit 125.000 375.000
Total biaya rak maggot 2.467.400
dan kandang BSF
BabymaggotBSF 10 100 g 15.000 150.000
Maggot BSFremaja 10 100 g 10.000 100.000
Total biayainvestasi 2.901.400

Berdasarkan hasil analisis finansial usaha budidaya magggang telah dilakukan
diketahui nilai NPV sebesar Rp786.25P0. Nilai ini merupakan hasil pengurangan
antara total present valudari manfaat dengan totalpresent valugari biaya. Suatu usaha
dikatakan layak jika NPV lebih besar dari noatau minimal NPV sama dengan nalJadi
berdasarkan nilaiNPV maka usaha budidaya maggaoadalahlayak.

IRR usaha budidaya maggot adalah 148%. IRR merupakan tingkat suku bunga
(dalam persen)dimana nilai NPV sama dengan nol. Saanet present val(idPV) bernilai
nol tidak menunjukkan bahwa suatu usaha mengalami impas, tetapi usaha tersebut
masih memperoleh keuntungan walaupun bernilai kecil. Diketahui bahwa nilai IRR
usaha budidaya maggot sebesar #B% adalah lebih besar daripada suku bunga yang
digunakan sebagadiscount factaebesar $%. Jadi berdasarkan nilai IRR maka usaha
budidaya maggot dikatakan layak.

Berdasarkan hasil perhitungan Net BC rasio usaha budidaya maggot adalah 1,27. Net
BC rasio adalah perbandingan antararesent valumanfaat bersih positif dengarpresent
valuenegatif dalam kurun umur investasi. Investasi dinilai layak apabila Net BC rasio
bernilai lebih dari satu yang menjadikan usaha budidaya maggot dikatakan layak.
Menurut hasil perhitungan pay backperiod (PBP) usaha budidaya maggot adalah,Z3
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tahun. Artinya pengembalian modal investasi usaha budidaya maggot dapat dilakukan
dalam waktu 4,73 tahun (kurang dari umur ekonomi usaha selama 6 tahun). Oleh karena
itu, usaha budidaya maggotayak untuk dijalankan.

Berdasarkan hasil penelitianAuliani et al 2021; Hidayahet al 2020; Dhokhikah et al
2015) diketahui bahwa usaha budidaya maggot juga berkontribusi secara langsung
mengurangi masalah penimbunan sampah organik rumah tangga dan juga mengurangi
intensitas beroperasinya truk pengangksampah di TPS sehingga secara tidak langsung
mengurangi polusi udara dan pemanasan. Oleh karena itu, usaha budidaya maggot tidak
hanya layak secara finansial namun juga layak secara ekonomi dan lingkungan.

SIMPULAN

Kegiatan pelatihan pengolahan sampah berbasis Model Apartemen Maggot telah
mampu memberikan pemahaman dan meningkatkan kepedulian masyarakat di desa
lingkar kampus IPB akan pentingnya mengelola sampah berbasis komunal. Berdasarkan
hasil pelatihan diperoleh 91,2% masyarakat setuju bahwa pengelolaan sampah dengan
maggot menjadi solusi dan bersedia melaksanakan program yang dilatih. Hasil
perhitungan ekonomi menunjukkan model pengelolaan sampah berbasis maggot ini
mampu memberikan potensi pendapatan karena akan membantu peternak dalam
penyediaan pakan yang mudah dan murah. Hasil perhitungarsecara ekonomi
menunjukkan nilai NPV sebesar Rp786.2500, IRR 11,48% dan 1,27 serta
pengembalian modal selama ,43 tahun. Melalui kegiatan initelah terbentuk sebuah
kelembagaan pengelolaan sampah di Komplekr@maga Regensi sehingga pengelolaan
sampabh ini akan terus berkelanjutan.
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ABSTRAK

Kewirausahaan merupakan salah satu kegiatan yang dapat meningkatkan perekonomian
masyarakat kecil di wilayah Indonesia. Kegiatan kewirausahaan dapat berwujud produk atau
layanan jasa melalui suatu usaha yang kreatiBerwirausaha merupakan solusi yang tepat untuk
memberikan keterampilan kepada masyarakat desa. Program keterampilan kewirausahaan yang
dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Nusantara dengan masyarakat UMKM di Kampung
Jamuju Desa Sindulang Kabupaten Sumedang bertujuan melakukan kegiatan pendampingan
UMKM camilan khas Jawa Barat yang difokuskanpada pengemasarproduk dan pembekalan
keterampilan digital marketing Produk camilan UMKM diantaranya, basreng(bakso goreng)
makaroni, keripik kaca, opak singkong, dan kerupuk seblakMetode pelaksanaan pendampingan
dilakukan melalui survey lokasi dan pelatihan. Kegiatan pendampingan diawali dengan
peninjauan lokasi guna mengetahui permasalahan yang dialami oleh pelaku UMKM
Permasalahan yang dialami oleh pelaku UMKM yaitu kurangnya pengetahuan dan pemahaman
mengenai pemasaran produk dimana saat peninjauan dilakukan melalui jasa penitipan ke warung,
oleh sebab itu dilakukan inovasi teknik UMKM. Kegiatan dilanjutkan dengan merencanakan
inovasi kegiatan pendampingan dan pelatihadigital marketingpersama pelaku UMKM. Kegiatan
pendampingan produk meliputipembaharuan logo kemasan yang lebih menarik serta melakukan
pelatihan keterampilandigital marketindperupa pemilihan sarana media pemasaran secara online
(melalui Shopeée membuat akun, dan mempromosikan produk pada akurshopee Kegiatan
pendampingan UMKM berlangsung selama 15 hari. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan
penjualan sertamarketinglan produktivitas UMKM Camilan.

Kata kunci: desain, pemasaran, pendampingan, pengemasan, UMKM
ABSTRACT

Entrepreneurship is one of the activities that can improve the economy of small communities in
Indonesia. Entrepreneurial activities can be in the form of products gervices through a creative
business. Entrepreneurship is the right solution to provide skills to village communities. The
entrepreneurship skills program carried out by Nusantara Islamic University students with the
MSME community in Jamuju Village, Sindulang Village, Sumedang Regency aims to carry out
activities to assist MSME snacks typical of West Java which is focused on product packaging and
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provision of digital marketing skills. MSME snack products include basreng (fried meatballs),
macaroni, glass chips, cassava opak, and seblak crackers. The method of implementation of
mentoring is done through site surveys and training. The mentoring activity begins with a site visit
to find out the problems experienced by MSME actors. The problem experienced by MSME actors
is the lack of knowledge and understanding of product marketing where when the review was
carried out through daycare services at the stall, therefore MSME technical innovations were
carried out. The activity continued with planning innovative digital marketing assistance and
training activities with MSME actors. Product mentoring activities include updating a more
attractive packaging logo and conducting digital marketing skills training in the form of selecting
online marketing media (through Shopee), creating accounts, and promoting products on Shopee
accounts. MSME mentoring activities last for 15 days. This activity is expected to increase sales as
well as marketing and productivity of MSME Snacks.

Keywords: design, marketing, assistance, packaging, MSMEs

PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan bagian penting untuk
meningkatkan perekonomian di wilayah Indonesia. UMKM merupakan suatu kegiatan
kewirausahaan yang memiliki tujuan mengentaskan kemiskinan pada kelompok
masyarakat kecil. Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengembangkan
kewirausahaan, salah satunya dengan menciptakan dan membina ingasan di bidang
wirausaha atauentrepreneusaru untuk memberikan keterampilan kepada masyarakat
desa dengan harapan keterampilan tersebut menjadi usaha yang kreatif dan tentunya
menguntungkan perekonomian keluarga dan masyarakat pedesa®eicekaet al 2021).

UMKM merupakan salah satu bentuk kegiatan perdagangan meliputi produk
maupun pelayanan jasa yanglilakukan oleh masyarakat dengan berbagai tujuan. Salah
satu tujuan dari Usaha Mikro Kecil dan Menengah menurutJU No. 20 Tahun 2008
adalah menumbuhkan dan mengembangkan kemampu&emampuan yang dimiliki
Usaha Mikro Kecil dan Menengah menjadi usaha yang tangguh dan mandi¢gilviyah
dan Lestari 2022) Perkembangan UMKM sendiri akan lebih baik jika semua lapisan
masyarakat termasuk Perguruan Tinggi dan mahasiswa ikut berpartisipasi. Bentuk
sebenarnya dari dukungan universitas adalah adanya mata kuliah pendidikan
kewirausahaan dan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN). Pada kegiatan pengabdian,
mahasiswa tidak hanya memahami dalam teori, tetapi juga dalam praktik nyata dalam
kehidupan masyarakat. Dengan cara ini, mahasiswa mendapatkan pengalaman nyata
dan memahami mengenai usahaPengalaman ini nantinya dapat digunakan sebagai
bantuan dalam pengelolaan dan pengembangan usaha kecil dan menengah.

Kegiatan pengabdian mahasiswa yang dilaksanakan oleh Universitas Islam
Nusantara khususnya oleh Program Studi Pendidikan Matematika merupakan bentuk
kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat yang dilaksanakan di Desa Sindulang Kecamatan
Cimanggung Kabupaten Sumedap Berdasarkan hasil wawancara personal dengan
aparat desadesa Sindulang memiliki luas wilayah total sebesar 751,130 hektar dengan 9
wilayah Rukun Warga (RW) dan 34 Rukun Tetangga (RT). Desa Sindulang
berpenduduk 5.315 jiwa, terdiri dari 2.769 lakiaki dan 2.546 perempuan. Dari jumlah
penduduk tersebut, terdapat 248iwa yang bergerak pada sektor industri olahan
diantaranya terdapat kelompok UMKM dibidang makanan atauwcamilan yang telah ada
namun belum berkembang secara maksimal. Para pelaku UMKM tentunya memerlukan
pendampingan dari berbagai pihak. Salah satu UMKM yang mempunyai potensi untuk
di kembangkan dan memerlukan pendampingan adalah UMKM Camilan yang berada
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di Desa Sindulang tepatnya di Kampung Jamuju Rt/02 Rw/07, Dusun Leuwiliang,
Kecamatan Cimanggung, Kabupaten Sumedang.

Berdasarkan hasil survey UMKM camilan di Desa Sindulang merupakan usaha
rumahan dengan tenaga kerja berjumlah kurang lebih-5 orang. UMKM camilan ini
pun memiliki aneka jenis produk dan ragam rasa sehingga menambah daya tarik dari
penjualan camilan itu sendiri. Namun berdasarkan hasil observasi dan wawancara,
permasalahan yang dihadapi pemilik usaha adalah kurangnya pengetahuan dan
pemahaman mengenai pemasaran produk karena pada kenyataannya pelaku usaha
masih menggunakan sistem titip jual warung sebagaésellerSelain itu, pelaku usaha
juga tidak begitu memperhatikan logo yang digunakan, karena logo yang digunakan
kurang menarik. Saputroe al. (2022)me y at a k an  bcai logoayang g2k yaitu:
tidak menggunakan terlalu banyak warna, penggunaan font yang sesuai, keaslian (bukan
tiruan) dan tidak menimbulkan kesalahpahaman (perbedaan makna bagi yang
mel i hatnya)o.

Varian yang berbeda dan sistem belanja dikembangkan setiap hari untuk
meningkatkan pelayanan bagi konsumenSehingga berdampak pada menurunnya
penjualan produk terutama selama pandemi, maka perlu dilakukannya inovasi teknik
pengembangan kemasan yang menarik dan kreatif serta inovasirketingsecaraonline

Kemasan adalah desain kreatif yang mengaitkan bentuk, struktur, material, warna,
citra, tipografi, serta elemen desain lainnya, seperti informasi produkVahyuni et al
2020. Fungsi kemasan diantaranya, sebagawadah, pelindung produk, media
komunikasi, dan kenyamanan {aluyo et al 2021). Dalam pemasaran, kemasan
menjadi bagian pertama yang akan dihadapi calon konsumen. Oleh sebab itu, kemasan
harus dibuat semenarik mungkin. Nilai jual ini meningkat ketika produk yang dihasilkan
mendapat nilai tambah melalui kemasan yang menarildfdriana et al 2020).

Berbagai inovasi telah dilakukan di zaman modern ini untuk menarik pembeli. Salah
satu bentuk inovasi jual beli adalah sistem perdagangan onlirecOommerggSetyorini et
al. 2019. Permasalahan para pelaku UMKM saat ini untuk segera ditangani adalah
desain kemasan yang belum menarik serta pemasarannya masih reseller dan titipan,
maka perlu adanya suatu pendampingan UMKM camilan mengenai desain kemasan
pemasaranonline.Maka tujuan pendampingan UMKM Camilan di Kampung Jamuju
Desa Sindulang Kecamatan Cimanggung Kabupaten Sumedang adalah membantu
kegiatan pengembangan tekniknarketingmelalui desain kemasan dan pelatihawligital
marketing

METODE PENERAPAN INOVASI

Lokasi dan Waktu Kegiatan

Program pembinaan dan pendampingan UMKM Camilan dalam rangka pengabdian
kepada masyarakat dilaksanakan di Kampung Jamuju TR 02 RW 07, Dusun
Leuwiliang, Desa Sindulang, Kecamatan Cimanggung, Kabupaten Sumedangrogram
kerja dilaksanakan pada tanggal 23 Agustus sampai dengan 06 September 2022 atau
selama 15 hari. Alasan pemilihan lokasi tersebut karena dekat dengan sentra pabrik yang
memproduksi keripik camilan dan pabrik tersebut juga sudah sering menyalurkan
produksi ke UMKM yang ada di sekitar khususnya UMKM camilan yang akan kami
pilih sebagai lokasi pendampingan.
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Metode Pelaksanaan

Kegiatan pendampingan diawali dengan peninjauan lokasi, diskusi permasalahan
yang dihadapi, melakukan perencanaan teknik inovasi yang akan dikembangkan,
praktek mendesain kemasan dan digitalisasiarketingserta melakukancontrolinglengan
hanya menanyakan keberlanjutan inovasi program dan peningkatan penjualan seperti
yang disajikan padai. Program pendampingan dilakukan antara UMKM
masyarakat setempat dengan para mahasiswa KKN, diantaranya UMKM Camilan yang
memiliki berbagai jenis yakni, basreng (bakso goreng), makaroni, opak singkong, dan
kerupuk seblak. Selain itu, ada jenis camilan lain yaitu kripca atau sering disebut dengan
keripik kaca. Keripik kaca merupakan keripik kekinian dengan tampilan yang unik dan
menarik, karena karena bentuknya yang tipis dan bening seperti kaca. Bahan utama
keripik kaca adalah singkong atau bisa juga dari tepung tapioka, memiliki tekstur yang
renyah dan rasa yang pedas karena ditaburi bumbu cakliludawaroch et al.2021)
Inovasi yang dikembangkan tidak memerlukan biaya yang tinggi dan hasil
pendampingan yang diharapkan dari inovasi tekniknarketingsecara digital yaitu produk
camilan yang dihasilkan lebih terkenal di desa yang lain atau tempat lain, sehingga
produksi penjualan lebih meningkat dari sebelumnya.

Metode Pengumpulan dan Analisis Kebutuhan

Informasi diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Kami
mengumpulkan data dengan mendatangi langsung mitra UMKM lalu mengamati dan
mewawancarai pelaku UMKM dan beberapa pekerja di UMKM tersebut. Sehingga bisa
mendapatkan data yang akhirnya digunakan sebagai bahan acuan dalam proses
mengembangkan produk UMKM tersebut.

dikembangkan

rerencanaan teknik inovasi yan§

Pelaksanaan teknik inovasi yang
dikembangkan

Controling
(hanya menanyakan keberlanjuta
inovasi program dan peningkatan
penjualan

Gambar 1. Alur pelaksanaan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pendampingan UMKM Camilan yang dilakukan di Desa Sindulang diawali
dengan peninjauan lokasi. Peninjauan lokasi dilakukan guna menyampaikan maksud
dan tujuan yang ingin dicapai dan tentunya meminta izin serta memahami kegiatan
keseharian dan jadwal pekerjaan UMKM camilan. Dengan persetujuan pemilik
UMKM, kegiatan dilanjutkan dengan mengumpulkan data dan informasi seputar proses
pembuatan cemilan, pengemasan, hingga tahap pemasaran.

Permasalahan yang teridentifikasi oleh mahasiswa yaitu pada tahap pengemasan dan
pemasaran. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan pendampingan untuk mengatasi
masalah yang dialami pelaku UMKM. Kreativitas bentuk tampilan kemasan kian hari
terus berkembang hingga saat ini banyak sekali muncul tampilan kemasan unik dan
berbeda dengan beragam bentuk dan bahan sebagai representasi produk di dalamnya,
dimana kemasan sudah merupakan salah satu media dalam mempromosikan produk,
karena kemasan yang baik akan merepresentasikan produk di dalamnya. Pengemasan
merupakan kegiatan merancang dan memproduksi wadah sebagai sebuah produk
(Apriyanti 2018). Namun sesungguhnya kemasan bukan hanya pembungkus saja, karena
kemasan memberikan kesan mendalam pada pandangan pertama yang membuat
konsumen jatuh hati pada suatu produk yang kemudian memutuskan untuk membeli
atau membatalkan pembelian.

Dari hasil kegiatan yang telah kami lakukan, pengemasan yang digunakan oleh
pemilik UMKM dirasa kurang baik, sehingga diperlukannya pembaharuan. Pengemasan
yang digunakan oleh pemilik UMKM tersebut hanya menggunakan plastik yang tipis
sehingga dengan seiringnya waktu akan mempengaruhi produk yang dijual.
Pembaharuan yang dilakukan mahasiswa yakni dengan menyediakan kemasan baru
menggunakanpouchyang beragam ukurannyaPouchyang digunakan berukuran 3@m x
15 cm dan 40cm x 20 cm. Berdasarkan hasil kesepakatan antara pemilik UMKM dan
mahasiswa, logo yang biasa digunakan (seperti yang ditunjukkan padzambar 2
kurang cocok jika dipakai padapouch Hal ini disebabkan oleh penggunaan warna yang
kurang eye catchingehingga terlihat monoton dan tidak sesuai dengan kualitas kemasan
yang baru. Desain logo baru tidak memuat informasi seperti pada logo sebelumnya,
karena penggunaan logo baru akan dipasarkan melal@commerceDengan begitu
informasi terkait produk akan diunggah pada lamarecommerceAdapun desain logo
yang mahasiswahasilkanyaitu terlihat padaGambar 3.

¥ ANEKA SNACK |

@ ANA

] Makaroni [T] Kripik Kaca
@ {0 Basreng [JKerupuk Seblak
\. D owk s‘,m

" Produksi : Jamuju - Sumedang |
HP. 083822132831 Q

Gambar 2. Desain logo lama
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Gambar 3. Desain logo baru

Pembaharuan selanjutnya yaitu pada tahap pemasaran. Pemasaran yang digunakan
UMKM camilan masih kurang luas jangkauannya. UMKM camilan hanya memasarkan
ke beberapa warung di sekitar Desa Sindulang dan Bandung Barat. Oleh karena itu,
mahasiswa memberikan masukan untuk memasarkan pada media sosial pribadi maupun
ecommerceHarapannya dengan bertambahnya pengetahuan dalam pemanfaatan media
sosial untuk mempromosikan dan memasarkan produk dapat meningkatkan jangkauan
pemasaran, sehingga pada akhirnya omset penjualan mereka meningkat dan
pendapatannya juga meningkat“ODengan adanya pemasaran
digital, komunikasi dan transaksi dapat dilakukan setiap waktu dan bisa diakses di
seluruh dunia [ENERIEHENEEER). Tahapan awal yang dilakukan yaitu pembuatan
akun ecommerceHal ini sependapat denganraryudi et al (2021), bahwa pembuatan
akun penjualan melalui media sosial damarketplace onlirsglalah langkah awal dalam
memasarkan produk UMKM. Sebelum melakukan pembuatan akun padacommercgan
mulai memasarkan produk, maka perlu dilakukarpemotretan berbagai macam produk
camilan yang dikemas dengan kemasapouchdan logo terbaru yang dibantu oleh
mahasiswa seperti ditunjukkan pad@ambar 4 hingga

Gambar 4.Kemasan produk basreng Gambar 5.Kemasan produk basreng
menggunakanplastik danlogo lama menggunakanpouchdan logo
baru
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Gambar 6.Kemasan produk kripca
menggunakanplastik danlogo lama

Gambar 7.Kemasan produk kripca
menggunakanpouchdan logo baru

Gambar 8.Kemasan produk spiral
menggunakanplastik danlogo lama

Gambar 9.Kemasan produk spiral
menggunakanpouctdan logo baru

Gambar 10.Kemasan opak singkong
menggunakanplastik danlogo
lama

Gambar 11.Kemasan opak singkong
menggunakanpouctdan logo baru
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Gambar 12.Kemasan kerupuk seblak
menggunakanplastik danlogo
lama

Gambar 13.Kemasan kerupuk seblak
menggunakanpoucidan logo
baru

Keterbatasan yang dihadapiecommerceebagai alat pemasaran adalah kurangnya
pengetahuan pelaku UMKM tentang teknologi karena usia pelaku UMKM yang minim
pengetahuan teknigMahanani et al 2020. Maka dari itu pembuatan akunecommerce

juga dibantu oleh mahasiswa, kemudian data yang telah tersedia kemudian diupload
pada laman aplikasiShopeseperti yang ditunjukkan pad

. Penentuan harga

dan aneka ukuran yang diperjualkan didiskusikan dengan pemilik UMKM. Sistem yang
digunakan UMKM camilan ini yaitu PreOrder.

Aa Snack Bandung >
@ * N/A | 6 Pengikut
Toko Produk Kategori
Tautan Toko shopee.co.id/aasnack_store

Akun Terverifikasi @ n

Produk Terlaris

KERUPUK SEBRING

Rp7.000

MAKANAN RINGAN PEDAS
SPIRAL

RrRp7.000

MAKANAN RINGAN BASRENG
KERING

Rp10.000

Lihat Semua >

Gambar 14. Penjualan produk dshopee

? -t D
- 7 S
D S
/5
2 Variasi Tersedia
i ' E el
KERUPUK SEBRING
Rp7.000 - Rp42.000
Belum ada penilaian 0 Terjual QO 2 Q
SPaylLater Dapatkan hingga RpS0.000.000 >

&3 COD (Bayar di Tempat)
3 Pre-Order (dikemas dalam 7 hari)

#» Gratis Ongkir
L®» Ongkos Kirim: Rp0

© Garansi Shopee
et ANAN GENQAN AMAan Hldu UM
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SIMPULAN

Telah dilakukan kegiatan pedampingan di Desa Sindulang tepatnya di Kampung
Jamuju Rt/02 Rw/07, Dusun Leuwiliang, Kecamatan Cimanggung, Kabupaten
Sumedang. Kegiatan ini berjalan dengan lancar dan berdayaguna melalui tahapan
peninjauan lokasi, identifikasi masalah UMKM pada produk Camilan, pelaksanaan
pedampingan, dan uji coba pemasararan pada aplikasshopee Inovasi yang
dikembangkan mahasiswa teridentifikasi pada tahap pengemasan dan pemasaran. Dari
hasil kegiatan yang telah dilakukan pengemasan yang digunakan oleh pemilik UMKM
dirasa kurang menarik, sehingga diperlukannya inovasi yakni menyediakan contoh logo
kemasan dan melakukan percobaan kemasan baru dengan menggunakaouch
berukuran 30 cm x 15 cm dan 40 cm x 20 cm. Pembaharuan selanjutnya pada tahap
pemasaran yang digunakan UMKM camilan masih kurang luas jangkauannya. UMKM
camilan hanya memasarkan ke beberapa warung di sekitar Desa Sindulang dan Bandung
Barat. Oleh karena itu, mahasiswa memberikan masukan untuk memasarkan melalui
media sosial pribadi maupurecommercgaitu aplikasi Shopee.

Kegiatan pendampingan teknik marketing ini mendapatkan respon yang baik dari
pelaku usaha UMKM Camilan. Mereka mengganti logo yang lama ke logo hasil
pendampingan yang lebih menarik serta melaksanakan penjualan selain ke warung juga
melalui ShopeeDengan adanya kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan penjualan
serta meningkatkan kualitas dan produktivitas usaha UMKM CamilanPendampingan
tambahan diperlukan untuk menghasilkan kegiatan berkelanjutan yang terkait dengan
pemasaranecommerceSelain itu, diperlukan kegiatan lain yang dapat meningkatkan
keterampilan warga sekitar terkait UMKM untuk meningkatkan kesempatan kerja.
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ABSTRAK

Kampung Rarahan merupakan salah satu dusun yang beradadi Desa Cimacan, Kecamatan
Cipanas, Kabupaten Cianjur. Salah satypermasalahan umum yang ada di Desa Cimacan
khususnya di dusun ini yaitu terkait dengan pengelolaan sampah yang masih belum b&kogram
sosialisasi dan demonstrasi pembuatan pupuk organik cair ini bertujuan memberik@mgetahuan
kepada masyarakat Dusun Rarahan terkait dengan pemilahan sampah organikaupun
anorganik, serta memberikan inovasi tepat guna berupa pembuatan pupuk organik cair dari
limbah organik rumah tangga, mudah untuk dipraktekkan sertdernilai ekonomis. Program
sosialisasi ini diharapkan mampu untuk mengatasi permasalahan sampah di Kampuiarahan.
Kegiatan yang dilakukan di Dusun Rarahan meliputi pemberian materi, sesi diskudilanjutkan
dengan demonstrasi langsung pembuatan pupuk organik bersama perwakilan petani dan ibu
rumah tangga. Hasil pembuatan pupuk organik cair dari limbah organik rumah tangga dengan
bantuan bioaktivator EM4 menunjukkan kualitas yang baik dilihat dari warna kuning kecoklatan
memiliki aroma yang asam khas fermentasi. Pada permukaan pupuk terdapat lapisan putih yang
merupakan jenis jamur yang tumbuh setelah terbentuknya pupuk.

Kata kunci: Effective microorganisthdEM4), fermentasi, limbah organik, KKN-T, pupuk cair
organik
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ABSTRACT

Kampung Rarahan is one of the hamlets in Cimacan VillageCipanas District, Cianjur
Regency. One of the common problems that exist in Cimacan Village, especially in this hamlet, is
related to waste management which is still not good. This socialization and demonstration
program for making liquid organic fertilizer aims to provide knowledge to the people of Rarahan
Hamlet regarding the separation of organic and inorganic waste, as well as providing appropriate
innovations in the form of making liquid organic fertilizer from household organic waste, easy to
practice and of economic value. This socialization program is expected to be able to overcome the
waste problem in Kampung Rarahan. The activities carried out in Rarahan Hamlet included the
provision of materials, discussion sessions, followed by direct demonstrations of making organic
fertilizer with representatives of farmers and housewives. The results of making liquid organic
fertilizer from household organic waste with the help of the EM4 bioactivator show good quality as
seen from the brownish yellow color and the characteristic sour aroma of fermentation. On the
surface of the fertilizer there is a white layer which is a type of fungus that grows after the
formation of the fertilizer.

Keywords: Effective microorganism 4 (EM4), fermentation, KKN-T, Liquid organic fertilizer,
organic waste

PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata Tematik Institut Pertanian Bogor (KKN-T IPB University)
merupakarkegiatanyang wajib diikuti oleh seluruh mahasiswalPB University. Aktivitas
selama melaksanakan KKN mahasiswalituntut untuk memberikan kontribusi yang
nyata terhadap masyarakat setempat yang menjadi lokasi KKNtersebut.

Pemilihan lokasi KKN-T IPB University 2022 diserahkan kepada mahasiswa dengan
total 57 Kabupaten yang tersebar di seluruh Indonesia. Desa Cimacan merupakan salah
satu desayang cukup maju di Kecamatan Cipanas, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat.
Desa Cimacan ini memiliki potensi di berbagai sektor, seperti pertanian pariwisata dan
konservasi hutan. Namun, dengan munculnya pandemi Cowvitl9 aktivitas-aktivitas
sosial dan ekonomi masyarakat Desa Cimacan ruang geraknya menjadi terbatas. Saat ini
pemerintah Desa Cimacan sedanggencar melaksanakanprogram peningkatan wisata
alam dan ketahananpangandalam upaya meningkatkankesejahteraammasyarakatDesa
Cimacan.

Pada awal Juli 2022, Desa Cimacan membuka wisata alam baru. Adanya wisata
alam barudi Desa Cimacan menimbulkan permasalahan sampah yang tidak dapat
tertangani secara menyeluruh, sementara itu ketersediaan TempmbuanganAkhir
(TPA) sangatjauh dari Desa. Berdasarkanberbagaiaspekpermasalahan tersebuinaka
kegiatan KKN -T mahasiswa IPB University di Desa Cimacan ini diharapkan dapat
membantu menemukan solusi efektif dalam memecahkanpermasalahantersebutyaitu
dengandilakukannya program kerja mengenai pengolaharsampabh.

Menurut Moerjoko dan Widyatmoko (2002) sampah adalah bahan yang tidak
berguna, tidak digunakanatau bahan yang terbuang sebagai sisa dari suatu proses.
Sampah biasanyaberupa padatan atau setengahpadatan yangdikenal dengan istilah
sampahbasah atau sampah kering. Sampah diklasifikasikan menjadi dua yaitu, sampah
organik dan sampah anorganik. Salatsatu penanganansampah organik yang efektif
adalah mengolahnyasebagaipupuk organik. Oleh karena itu, salah satu program kerja
mahasiswa KKN-T IPB University yang bertempat di Desa Cimacan ini adalah
sosialisasi pemilahan sampah dan pengolahan sampainganik rumah tangga yang
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berupapupuk organik cair.

Pupuk organik cairadalah larutan dari hasil pembusukkan bahabahanorganik yang
berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, dan manusia yangkandungan unsur
haranya lebih dari satu unsur Nur et al.2016). Kelebihan dari pupuk organik cair ini
adalah dapatsecara cepat mengatasiefisiensi hara, tidak bermasalah dalam pencucian
hara, dan mampu menyediakan hara secaraepat. Pupuk organik jika dibandingkan
dengan pupuk cair dari bahan anorganikpupuk organik cair umumnya tidak merusak
tanah dan tanaman walaupun digunakan seserimgungkin. Pupuk organik cair dapat
menjadi salah satu solusi permasalahan sampah rum&nggayang menumpukdi Desa
Cimacan.

Program sosialisasi pemanfaatan limbah organik bertujuanemberikan pengetahuan
kepadamasyarakatDesa Cimacan khususnyaDusunRarahan terkait denganpemilahan
sampah organik maupun anorganik serta memberikan inovasi tepat guna berupa
pembuatan pupuk organik cair dari limbah organik rumah tangggang bermanfaat,
mudah untuk dipraktekkan sertabernilai ekonomis. Pembuatan pupuk organik cair
dilakukan melalui proses fermentasi.

Fermentasi merupakan penguraian unsur organik kompleks terutama karbohidrat
untuk menghasilkan energi melalui reaksi enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme,
yang biasanya terjadi dalam keadaan anaerob dan diiringi dengan pembebasan gas, hal
ini bertujuan untuk menekan pertumbuhan patogen agar proses degradasi berjalan
dengan baik Cesari et al. 2012 dalam Zurhaini 2020 Lama fermentasi adalah waktu
yang dibutuhkan untuk memfermentasikan pupuk organik cair agar dapat mengurai
kandungan yang kompleks menjadi kandungan yang sederhana dan meningkatkan unsur
yang terkandung dalam pupuk cairNMlunawaroh et al. 2018 dalam Zurhaini 202]

METODE PENERAPAN INOVASI

Program Optimalisasi Pemanfaatan Limbah Organik Rumah Tangga Menjadi Pupuk
Organik Cair di Desa Cimacan merupakan salah satu program inovasi yang dirancang
berdasarkan hasil identifikasi potensi dan permasalahan di Desa Cimacan. Dosen
pembimbing lapangan atalDPL terlibat langsung sejak dari perencanaan program kerja
mahasiswa kknt IPB university di desa Cimacan kecamatan Cipanas sampai dengan
berakhirnya kegiatan KKN-T di Desa Cimacan Kecamatan Cipanas Kabupaten Cianjur
ini.

Deskripsi programkerja pemanfaatan limbah organik rumah tangga menjadi pupuk
organik cair di kampung rarahan desa Cimacan terlebih dahulu disampaikan kepada
dosen pembimbing lapangan. Deskripsi program kerja ini selanjutnya dipaparkan
kepada perangkat desa, Badan Penyuluhan Pertanian Kecamatan Ciparizeglan Usaha
Milik Desa Cimacan Marhamah, dan dalam forum Lokakarya 1 yang dihadiri oleh
seluruh perangkat desa, dosen pembimbing lapangan, serta perwakilan masyarakat.

Sasaraninovasi

Inovasi ini selain membantu petani dalam meningkatkan produktivitas pupuk , juga
dapat mengurangi limbah organik rumah tangga khususnya limbah sayuran dan buah
buahan yang selama tidak termanfaatkarProduk dari hasil inovasi ini dibagikan juga
kepada petani sekitar Kampung Kubang, Desa Cimacan.

Mayoritas penduduk Desa Cimacan bekerja sebagai petaimovasi ini dibuat untuk
membantu petani dalam meningkatkan produktivitas tanamannya.lnovasi ini
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memanfaatkan limbah organik rumah tangga sehingga ibu-ibu rumah tangga karang
taruna dan petani di Desa Cimacan.

Inovasi yang Digunakan

Program kerja ini menggunakan inovasi tepat guna dengan membuat pupuk organik
cair dari limbah organik rumah tangga menggunakan bioaktivator EM4. Pembuatan
pupuk organik cair ini menggunakan teknologi sederhandengan memfermentasi limbah
organik rumah tangga yang terdiri dari 90% kulit buah dan 10% sisa sayuran dengan
bantuan EM4 sebagai bioaktivator. EM4 Effective microorgan)smerupakanbahanyang
membantu mempercepat proses pembuatan pupuk organik dan meningkatkan
kualitasnya. Selain itu, EM4 juga bermanfaat memperbaiki struktur dan tekstur tanah
menjadi lebih baik sertamenyuplai unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Dengan
demikian, penggunaan EM4akan membuat tanamanmenjadi lebih subur, sehat dan
relatif tahan terhadap serangarhama dan penyakit (Nur et al. 2016.

Metode Penerapaninovasi

Optimalisasi Pemanfaatan Limbah Organik Rumah Tangga Menjadi Pupuk Organik
Cair di Desa Cimacan diterapkan dalam bentuk sosialisasi, diskusi, dan praktik
demonstrasi pembuatan pupuk organik cair. Penyampaian materi mengenai pupuk
organik cair disampaikan oleh perwakilan mahasiswa KKNT IPB University Kelompok
05 Kabupaten Cianjur DesaCimacan. Praktik demonstrasi pembuatan pupuk organik
cair Cimacan (POCCIN) dipandu oleh Mahasiswa KKN -T IPB kelompok 05 Kab
Cianjur DesaCimacan.

Lokasi, Bahan, dan Alat Kegiatan

Program kerja ini dilaksanakan di Rumah Ibu Enung selaku Ketua RT 01 RW 08
Dusun Rarahan Desa Cimacan, Kecamatan Cipanas, KabupatéZianjur. Bahanbahan
yang dibutuhkan dalam kegiatan ini diantaranya limbah organik rumah tangga sebanyak
1 kg yangterdiri dari 90% kulit buah dan 10% sisa sayuran, 10 liter air bersih, 500 ml
EM4, 600 ml air cucian beras, dan 400 gr gula merah. Alat kegiatant yang dibutuhkan
yaitu ember plastikberukuran 10-15 liter, pengaduk kayu, plastik bening, corong,
botol kemasan, dan labelkemasan.

SosialisasiPembuatanPupuk Organik Cair

Mahasiswa melakukan demonstrasatau praktik langsungproses pembuatan pupuk
organik cair dari awal sampai akhir sehingga terbentuk wujud pupuk caiPada tahapan
proses pembuatan pupuk organik cair ini, alat dan bahan serta prosedur kerja dalam
pembuatan pupuk organik cair didemonstrasikan secara langsung. Selain itu, petani dan
ibu rumah tangga dilibatkan dalam kegiatan ini. Adapun prosedur kerja dalam
pembuatan pupukorganik cair ditampilkan pada Gambar 1!

Evaluasi hasil akhir Pupuk Organik Cair

Tahapan ini dilakukan setelah tujuh hari prosefermentasi pupuk organik cair yang
bertujuan untuk mengetahui hasil akhir produk pupuk organik cair yang dibuat, serta
menganalisis parameter yaitu warna, tekstur, aroma dan keberadaan jamur. Perubahan
yang terjadi setelah proses fermentasi digunakan untuk menilai mutu dan keberhasilan
dari pembuatan pupuk organik cair. Pembuatan pupuk organik cair dengan proses
fermentasi keberhasilannya ditandai dengan adanya lapisan putih pada permukaan, bau
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fermentasi yang khas, dan warna berubah dari hijau menjadi coklat serta pupuk yang
dihasilkan berwarna kuning kecoklatan.

Mempersiapkan alat dan bahan

Membuat larutan ke dalam ember plastik dengan
mencampurkan 10 liter air bersih, 300 ml EM4, 600 ml air
cucian beras, dan 400 gram gula merah vang telah dihalskan

'

Mengaduk larutan menggunakan pengadulc
kayu hingga homogen

Y

Mencuci imbah organilc hingga bersih laln mencacah
menggunalcan pisan

'

Memasulkdcan limbah organik ke dalam plastik bening lalu ditkcat dan
dilnbangi menggunalcan garpu atau alat sejenisnva

v

Memasulklcan limbah organik ke dalam larutan hingga terendam

¥

Ember plastik vang telah berisi larutan ditutup rapat dan diberi
lakban sehingga tidak ada udara vang masuk

Y

Memfermentasi larutan selama kurang lebih empat hingga tujuh hari

Y

Setelah tujuh hari dilakukan pemanenan dan evaluasi

Gambar 1.Diagram prosedurkerja pembuatanpupuk organik cair

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Program K erja

Kegiatan ini merupakan salah satu program kerja Tim KKNI IPB di Desa Cimacan,
KecamatanCipanas,Kabupaten Cianjur yang ditargetkankepadaibu rumah tangga dan
petani dari Desa Cimacan tepatnya di Kampung Rarahan, Desa Cimacan. Kampung

Rarahan ini terletak padakoordinat -6 A436566 S 107A063806E.

program kerja tersebut diharapkamlapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat
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terkait dengan pemilahan sampah organikaupun anorganik serta memberikan inovasi
tepat guna berupa pembuatan pupuk organikcair dari limbah organik rumah tangga
yang bermanfaat, mudah untuk dipraktekkan serternilai ekonomis.

SosialisasiPembuatanPupuk Organik Cair

Kegiatan sosialisasi pembuatan pupuk organik cair dari limbah organik rumah tangga
dilaksanakan pada tanggal 16 Juli 2022 bertempat di rumah Ibu Enung selaku ketua RT
01 RW 08, Kampung Rarahan Desa Cimacan. Kegiatan sosialisasi ini dihadiri oleh ibu
ibu rumah tangga, perwakilan dari karang taruna dan juga perwakilan dari Balai
Penyuluhan PertaniankKecamatan Cipanas.

Kegiatan demonstrasi pembuatan pupuk cair organik ini atas pengawasan dosen
pembimbing lapangan. Kegiatan ini diawali dengan pembukaan dan sambutan oleh
perwakilan dari BPP (Balai Penyuluhan Pertanian) Kecamatan Cipanas,lalu dilanjutkan
dengan penyampaian materi mengenai pemilahan sampah organik dan anorganik
dilanjutkan denganmateri mengenaipembuatan pupukorganik cair dari limbah organik
rumah tangga oleh perwakilan mahasiswa KKNT Desa Cimacan. Pemateri
menjelaskan mengenai pemilahamnsampah, penjelasan alat dan bahan, tata cara
pembuatan pupuk organik cair, serta manfaatdari pupuk organik cair tersebut.Peserta
yang telah mendapatkan materi selanjutnya diberikan kesempatan untukberdiskusi
mengenaimateri yang telahdisampaikan.

Demonstrasi PembuatanPupuk Organik Cair

Demonstrasi langsung pembuatan pupuk organik cair ini dilakukan oleh tim KKN'
IPB University di Desa Cimacan bersama para peserta yang hadir. Alat dan bahan yang
digunakan disiapkan terlebih dulu. Prosesfermentasi merupakan tahap yang paling
penting dalam pembuatan pupuk organik cair ini, sehingga dilakukan evaluasi setelah 4
sampai dengan ‘hari. Prosedur kerja yang dilakukan dalam kegiatan ini diawali dengan
membuat larutan kedalam ember plastik berukuran 10-15 liter denganmencampurkan
sebanyak10 liter air bersih, 500 n.. EM4. 600 ml air cucian beras, dan 400 gr gula
merah yang telah dihaluskan.

Tahap selanjutnya, memasukkan sebanyak 1 kg limbah organik yang telah dicuci
bersih dandicacah terdiri dari 90% kulit buah dan 10% sisa sayuran ke dalam plastik
bening. Setelah ituplastik bening yang berisi limbah organik dimasukkan ke dalam
ember yang telah terisilarutan sampai terendam. Ember tersebut ditutup rapat
menggunakan lakban hingga tidak adadara dan air yang dapat masuk. Ember diletakan
pada tempat yang tidak terkena mataharangsung dan tidak terkena hujan. Proses
fermentasi dilakukan selama 4 sampai 7 hari laldilanjutkan evaluasi fisik dan
pemanenan.Tahapan demonstrasi pembuatan pupuk cair ditampilkan padaambar 2.

Evaluasi Hasil Fermentasi dan PengemasarPupuk Organik Cair

Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui hasil akhir fermentasi pupuk organik cair
dari program kerja sosialisasi pembuatan pupuk organik cair dari limbah organik rumah
tangga di Dusun Rarahan, Desa Cimacan. Kegiataevaluasi ini dilakukan setelah 7 hari
proses fermentasi dengan melakukan evaluasi mutu fisik pupuk organik cair dengan
melihat parameter warna,aroma, dan keberadaarjamur pada pupuk. Perbandingan
hasil evaluasipadaprosesfermentasi pupuk organikcair dapat dilihat padalTabel 1.
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Gambar 2. Demonstrasipembuatanpupuk organik cair
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